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ABSTRAK

ckripsi ini membahas tentang Analisis Penggunaan
harf "“AN" dal;m surah Annisa, suatu tinjauan sintaktis.
kalimat dalam béh&sa Arab terdiri darl Isim, Fiil dan harf.
Dari ketiga pokok pelajaran itu, masalah harfcukup memegang
peranan penting. Ekarena mempunyal fungsi, peranan dan
pengertian yvang bermacam-macam dalam kalimat.

Sebuah  skripsi memerlukan sebuah metode  untuk
mencapai pembahasan yang akurat. HMetode ini antara lain
kepustakaan vang mencakup pengumpulan data dan analisis
data.

Sumbear data diperoleh dari ayvat-ayat algquran
khususnya surah Annisa. Hal ini bersifat primer, didukung
oleh data yvang diperoleh dari buku-buku dan referensi yang -
bersifat sekunder, kemudian diklasifikasikan.

Dari hasil klasifika=si data yang terkumpul, dari
berbagai penggunaan "AN" dalam surah Annisa terdapat 52 An
Mashdariyah Dzahirah, 4 An Mashdariyah Mudhmarah, satu An
Mukhaffafah, dan satu An Hufassirah.

Dan dari analisis data diketahui bahwa "AN" dalam
surah Annisa mempunyvai beberapa kedudukan antara lain

sebagai mubtada, khabar, dan maful dan lain-lain.
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BaB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia, selain sebagai sarana komunikasi antar sesama
anggota masyarakat, juga sebagai alat komunikasi antar
suatu bangsa dengan bangsa yang lain.

Adapun pengertian bahasa menurut Djoko FKuntjono
(1992:2) adalah lambang bunyi yang arbitrer vang
‘dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri.

Sedangkan Pei dan Gaynor (Al Wasilah, 1982:2)
mengemukakan bahwa bahasa adalah suatu sistem komunikasi
dengan bunyi atau lewat ujaran dan pendengaran
orang=-orang dari kelompok masyarakat tertentu dan dengan
mempergunakan arti yvang arbitrer dan konvensional.

Demikianlah arti bahasa menurut pakar bahasa yang
telah masyhur dengan pendapat-pendapatnya. Jadi bahasa
adalah alat komunikasi vyang dipakai oleh masyarakat
dengan menggunakan simbol-simbol vyang telah disepakati
bersama.

Bahasa Arab vang berasal dari rumpun bahasa Semit
dari satu segi merupakan bahasa Alguran, sebagaimana

firman Allah swt. dalam surah Yusuf ayat 2 yang berbunyi:
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Artinya: "Sesungguhnya kami menurunkannya barupa Alguran
dengan berbahasa Arab, agar Eamu memahaminya". {Depa‘
Agama, 1989:348).

Berdasdrkan firman Allah swt. di atas, bahasa Arab
harus 'ﬂiéelajéki oleh kaum muslimiﬁ.l_'sahab dengan
mempelajari bdhasa Arab, dengan sendirinyd dapat pidla
membacd Aldurin dah ﬁihadits yanglﬂ&ru?akah sumber ajaran
agama Islam. Eéﬁ&é& ini &apat dikatakan s4ebagai Ehh;ha
agama E;h hdﬁaa; peréatuan bagi ummat Islam.

phri a&gi lain, perkembangdn selanfiitnya telan
menjadikah bahasa LrﬁhJ sebagai bahasa Idternasionai,
sebagai madik kominikasi pergaulan bandsa sedinia. Katkha
bahasa inl téldH thaduk sebagai sa}ah satu bahika resmi
PBB yang mehdampihgi bahssa Inggeris, bhhasa Rusia,
bahasa Cifia} Bahaka bPérihcis, dan bahasa Spanydl.

skhidaimana diketahui bahwa bahasa sangat kompleks
dan Univéssal, terdiri dari aspek-aspek yang berkaitan
satu dengamn yang lainnya. Aspek-aspek itu seperti dalam
bidang QDE;—#ﬁﬁﬁdel (Fonologi) yang menganalisa bunyi
bahasa, “%?a*’JhAG (Morfologi) ilmu yang membicarakan

perubahan bentuk kata, _____é-]ll.rl& (sintaksis) ilmu yang

S

mempelajari dasar-dasar dan proses pembentukan kalimat,

aah lyﬂ,d1fhagsgmantik] ilmu vang membahas tentang




makna.

Keempat bidang studi ini merupakan cabang ilmu
bahasa Arab yang pokok. Mempelajari bahasa Arab tidak
akan terlepas dari keempat cabang ilmu tersebut. Dan
kalimah ( l_éjﬂ' } bahasa Arab terdiri dari tiga bagian
yaitu Isim ( JI...m‘;:!uL ), Fiil ¢ Yai 3 ), dan nare
{- iy

Harf ditinjau dari segi hurufnya ada  yang
tersusun dari satu huruf, dua huruf, tiga huruf, empat
huruf, dan lima huruf. Dari segi penggunaannya dalam
kalimat harf berfungsi merangkaikan satu kata dengan kata
vang lain, yaitu harf dengan Isim, harf dengan Fiil, dan
harf dengan Harf.

Menvimak uraian di atas, penulis lebih menfokuskan
pada salah satu harf nashab vang tersususn dari dua huruf
{ lifﬁigﬂ }, yang masuk pada fiil, sebagaimana contoh

-

di bawah ini:

"gaya mengetahui bahwa Zaid akan berdiri”

dan firman Allah swt. dalam surah Albagarah ayat 1B4:

Caes 3ad0) o (el P e

"Berpuasa lebih baik bagi kamu" (Dep. Agama, 1971:44).
Harf s=elalu diikuti oleh fiil, terutama f£iil

mudhari, Jumlah harf tersebut ada empat dan lebih dikenal

dengan harf Nashab ( | 22 ).




Salah satu dar% empat harf itu, tidak selamanya
mangikuti Fiil mudharl tetﬁpi juga dapat mengikuti fiil
Madhi (  s\0 \x3), Eifl Amar { M %al) dan aapat
mangihuii kalimat yang berbentuk Isim " Tf+ﬁﬂ‘ - -{Al
Anshari, 1992:40). Sehingga hﬂr% ini Ealam penggunaannya
terhaéang tiﬁak mQEEmbakian funggihya dalam menashab
( j IS, 4 Eelain itu harf tersebLt mempunyai
kEistiétkiZ; ﬁalamﬁﬁ!ngucaﬁan dan panuliséﬁ . yaitiu harf
ini boleh dinampakkan ( -§:H#¢JE ) dan boleh %ula
disemburlr_l,rika.n [ a}_:.-;n.- ).

atas dakar inilah penulis melihat bahwa dalam
akat-a}é{ paﬂa surah Annisa terdapat banyak harf " GV e
Untuk dapat mengetahui hal tersebut maka penulis akan
menelitinya dengan judul skripsi " ANALISIS PENGGUNAAN

L3

AN " ! " DALAM SURAH ANNISA".

1.2 Batasan Masalah

Dilihat dari uraian terdahulu, dari keempat_cahanq
ilmd Bbaha=sa Arab dan untuk menghemat waktu, maka penulis
meninjau pﬁ&u “biﬁang Sintaksis. Selain mambicarakan
jabatan kata dalam kalimat juga membahas perubahan bunyi
akhir kalimat baik itu Dhammah, Fathah, maupun Kasrah.

gatelah diuraikan dan dijelaskan permasalahannya,
maka penulis membari batasan masalah dalam skripsi ini

yaitu definisi, struktur gerta penggunaan "An" khususnya




dalam surah hnnisa.

1.3 Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari judul di atas, penulisg akan
ME“GEmukaﬂ%n beberapa masalah yang berkaitan dengan judul
tersebut. Adapun masalah itu dirumuBkan sahagai herikut:
d. Bagaimanakah pEngaiuh hﬁrf i 13: " setelah masuk

pada struktur kalimat yang né?éﬁﬁk?
.

b. Bagaimanakah penggunaan dan kedudukan harf " Y &

setelah masuk pada suatu kalimat khususnya dalard Burah

Annisa?.

1.4 Landasan Teori
Dazar-dasar p;mikiran atau teori-teori mendasar
vyang dijadikan peganhan dalam penulisan skripsi ini adalah
Sintakeis [ ). '
Menurut Ali Ridha dalam bukunya Almarji Fillughatil
Rrahiyih Nahwiha Washarfiha (t.th : 10) sebagai berikut:
e ooty b P e o A B I & e By W e e de A
k) P_,;,.';j-ﬁ* GV 3 By e FRLTRIR s\ e 5 oS E U0 e
' T'.';.’.*-.'|-‘:":"I'
artinya: Sintaksis adzlah salah satu ilmu dalam bahasa
Arab . Dengan ilmu itu dapat diketahui keadaan
kata=-kata dari segi ikrab dan binanya. Dengan

ilmu itu pula, dapat diketahui susunan dan

(]




hubungan kata. Ilmu ini juga membahas masalah
akhir kata dari segi rafak, nashab, jaseﬁ dan
r * jar.

Berikut ini penulis akén memaparkan pendapat dari
beberapa pakar bahasa Arab vang borhubungan dengan harf;
baik itu secara umum maupun khusus. .
= Menurut Syekh iﬁuéﬁafa Al Ghulayaini bahwa harf * ‘ﬂ'T "
Adalah harf Nashab, harf Héshdariyah, dan harf Istigbal
[1592:292).

-Abu Huslih , dalam bukunya mengatakan:

Léety1ﬁﬂ§;5kh B e 35 0 O T F tae a1 warkasie (s

¥ "“M.:.:L JJEL'L:H s 5 WAL

(19g3:85).

ﬁahshd dari pernyataan ini adalah bahwa harf An
( Lﬁi] memiliki satu kekhususan yditu harf An ( {u1 )
dapat ditiadakah atau dibuang baik dalam pengucapan
maupun dalbn penulisan, dan menetapkan fungsinva dalam
meénhshab £1il mudhari yang terletak sesudahnya.
Sedangkan menurut JIbnu Hisyam Al Anshari dalam huku

Mugnil Labiibd bahwa:
f.g;"b:""d,; 3 g.ﬁl‘__‘u?‘" T 8 u!“f-.-u;ﬂ'u- g l:,__a.-'l. P e s u:'-.-'.f_;."
AR SR 'mﬂ‘k{;ﬁ&‘;“‘l’f—ﬁ:‘“ﬂ: ‘-'{-*"3““*{-% A Skl
_._Ti_a..-':-n.il"-.'_."":""_y i E‘“ru'-l*"- € ‘%’:'H-:;*"L:”J:“—*‘-r"'-"@‘-f_""‘#’ I. s 5
B pmin B2 Tou e B2 s ol L el o Gl gt O st
- L 1291 m J AN, L L3 i l;ﬂﬂ:




Teks diatas mengandung pengertian bahwa An ( ;gi )
mempunyai dua bentuk yaitu bentuk Isim ¢ fﬂ*fﬂi ) dan
bentuk Harf ( ;igﬁjj ). Eebagai Isim, harf " g;t T
terbagl kedalam dua bentuk yaitu Pertama,., sebagail dhamir
Mutakallim ( rﬁ;lLé;i- ). vang menurut sebagian pakar
bahasa, harf ¢ﬂ1 * berasal dari kata " (k) Eﬁ "
dengan mensukunkan HNun ( © ), yang kebanyakan asalnya
dengan Fathah Washal dan Alif Waqaf dari kata Ana ( L,'i i

Eedua, sebagai dhamir Mukhatab atau harf * uﬁ "
vang berangkal dengan kata gantl orang kedua, sebagaimana
contoh-contoh yang telah diuraikan diataa_

Adapun IdT " yang berbentuk Harf, terbagi ke
dalam empat bagian yaitu, hari An Hashdariyah {'Eifdjh éﬁ),
An Mukhaffafah ( "daas® ﬁjr} An Mufassirah ( § .wcse ot v,
den An Zaidah ( 3,313 &) )-

Dari beberapa argumen diatas dapatlah disimpulkan
bahwa harf " E;r " itu, salain sebagal harf Mashdariyah,
vang berfungsi sebagai harf nashab, Jjuga masuk pada fiil

Mudhari, fill Madhi, fill Amar, dan Isim Dhamir.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Dalam Penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa

tujuan sebagai berikut :




a. Untuk mengetahui pengaruh vang ditimbulkan oleh harf
o ﬂﬁ " setelah masuk pada kalimat.

b. Untuk melihat bagaimana kedudukan dan pengaruh harf
n ﬁﬁ?" khususnya dalam surah Annisa.

1.5.2 i'-lianfaat Penelitian

Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk:

a. Sebagai bahan informasi vang bermanfaat bagi pembaca,
khususnya bagi mahasiswa iﬁrusan gastra Asia Barat,
sehingga dapat menambah perb&ndaharaan ilmunya.

b. Diharapkan kepada pembaca untuk lebih lanjﬁt
mempelajari atau mengenal apa vyang telah dijelaskan
dalaﬁ tulisan ini.

c. Sebadai bahan dcuat dan referensi untuk penalitidn

selaniﬁkhka,

1.6 Populati dan Sampel
1.6.1 Populasi

Populasi analisis harf * ﬁﬂ " dalam tulidan ini
adalah harf " ﬂﬁ " dalam bahasa Arab dan pedggunaannya
dalam Alguran.
1.6.2 Sampel

Mengingat pﬁpulasi yang sangat luas, tentu tidak
mudah bagi penulis untuk mengamati atau membahas secara

keseluruhan. Oleh karena itu penulis memilih sampel




L
macam-macam harf " Lﬂ " gerta penggunaannya khususnya

dalam surah Annisa.

1.7 Metode penelitian

Untuk memudahkan dalam pembahasan, diperlukan
buﬂ?u metode. Karena metode ini mardbahan langkah awal
yvang harus dilaksanakan dalam brﬂsas pembahasan suatu

'Y

masalah.

Penggunaan metode penelitian dalam suatu
p%mhahasan ﬂiméhsudhan untuk mémperoleh data yang akurat
dan sesuai &Engan apa yah% diharapkan. Adapun metode
Larsebui adalah:

1.7.1 Matode Eangu;pulan Data

Metbde ini merupakan dasar untuk melangkah lebih
lanjut dalam penulisan yang bersifat ilmiah. Metode ini
Berupa pengumpulan data baik primer maupun sekunder yahg
diperlukan dalam pembahasan.

Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam
skripsi ini, penulis menempuh dengan cara mengumpulkan
data melalui penelitian pﬁstaka, yaitu dengan membaca
1it%ratur—11teratur vang berhubungan dengan masalah yang
dibahas kemudian menyaring dan memilah-milah vang
dianggap penting oleh penulis.

1.7.2 Metode Ananlisis data

Metode analisis data  merupakan tahap kedua




dhlam pEneiitian AdabUn métdde analisxé data vang penulis
glinakas daiam pehéiitién ihi adalah méfudh Hebkripkif.
Hhkéudnba ddalsh &at& &iﬁhmharkaﬁ s&cara kekalutihah
ﬂﬂﬂgaﬂ !Pa ﬂdinyn E££UQ1 dLnban refaren$1 vang ditemukan
p&da metade kepustakaan.

bata yang &ipérnleh diSElakax sékuai dangan harf
b&ﬂh mefjddi tnpik hkripii tntuk selanjutnya dianalisis
éﬁﬁhgai téhap akhir dagi ﬁahuliiih.

Eéaﬂa metdde iniidh  $ang dibetgiinkad  dalam
mihielekii apa yand Akan pénulis jelaskah nantinyd dalam
pembahasari.

10




BAB II
GAMBARAN UMUM HARF NASHAB

2.1 Pembagian Harf Nashab

Dari keadaan marfuk, f£iil mudhari dapat diubah
menjadi manshub dengan menyertakan harf nashab sebelum
fiil tersebut. Harf yang menashab fiil mudhari pada
dasarnya banyak jumlahnya, namun yang lebih dikenal ada
empat huruf, yaitu:

1. Hacf Lan ( .3 )

Harf ini mempunyai arti "tidak akan". Harf ini
merupakan harf nafi, nashab dan istigbal. Disebut harf
nafi, karena mempunyai arti menidakkan, sebagai harf
nasha.h sebab harf lan ( u__‘._j } herfungai. menashabkan fiil
mudhari, dan dikatakan harf istigbal karena menjadikan
fiil sesudahnya menunjukkan zaman yang akan datang.

Jadi harf " glJ " adalah harf yang menashabkan
fiil mudhari dan menidakkan sesuatu pada zaman yang akan
datang.

O it P
Seperti: 1. ':lﬁflkffjutlj

Ertinya: Saya tidak akan berdusta kepadamu.
s g = Al Ak #

Py T
1 1y :
(o NE ppo Y
Artinya: Muhammad tidak akan kembali hari ini.
Menurut pendapat yang shahih dalam buku Jami ud Durusil

-
Arabiyah bahwa harf ° ;J " adalah harf wyang tersusun

dari dua huruf yaite huruf:

11
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lam nafiyah ( I;;",:ﬁ\ﬁ]. dan harf mashdariyah ( ‘J;:‘.-f.*l'-;“il'-
Kemudian hamzahnya diwashalkan dan dibuang dalam tulisan
agar mudah membacanya, sehingga menjadi kata untuk
menidakkan.

2. Harf Izan ( (3la.e)

T
Harf izan ( L;}L] merupakan harf nashab, jawab,
Jazm dan istigbal. Dinamai harf nashab sebagaimana harf

". Sebelumnya karena menashabkan fiil mudhari.

; LA e L
Contoh: o O3 Ghle
Artinya: Jika demikian, saya akan ke sana.

Dah.ﬁiﬁebut harf jawab karena harf izan ( giiL] berada
pada haliﬁat yvang berfungsi sebagai jawaban terhadap
kalimat vang ada EELelumnya.
Contoh: : e
Artinva: Sayva akan hersungguh-aunqguhi
Sebagai jawaban dafi kalimat tersebut adalah
(jika demikian kamu akan berhasil).

Disebut pula harf Jjazm karena kalimat_ yang
dimasukinya adalah balasan terhadap isi yang dikandung

oleh kalimat yang ada sebelumnya.

';,_ o a
Contoh, bila seorang berkata® ‘Ji;ﬁf1~1§} " ({savya
menyukaimua], maka akan dikatakan padanya N

{jika demikian, aku mengira kamu orang yang benar).
Harf izan dikatakan pula harf istigbal, karena fiil

- I_.ll" )
mudhari sesudah harf " L}Jl " menunjukkan zaman yang

12




akan datang.

Adapun asal usul lafadz izan itu adalah:
I,.Al

: W
- Adakalanyd dari " 2L " vyang syartiyah zharifah,

kemudian dibuang fiil
.l

tanwin " ‘5!H_
el . o
oo W tJJ; " yang tersusun dari " }L v dag ® o

syaratnya dan digantikan dengan

A g b

mashdariyvah. Jika dikatakan " —ilﬂJa;1 " vang artinya:
aku akan berkunjung ke tempatmu, lalu dijawab "jxéjﬁxgajﬂ
artinya: jika kamu mengunjungiku, aku akan menghormatimu.
Dalam buku Mugnil Labiib dikatakan bahwa " Eﬁ -
dilihat dari cara penulisannya, kebanyakan ditulis dengan
Nun ( i:tl }J, baik wang beramal maupun vang tidak
beramal. Adakalanya ditemukan " GEQ,' ditulis dengan
Mun ( (& ) bila beramal dan bila tidak beramal atau tidak
berfungsi , biasanya ditulis dengan alif yang bertanwin.
Sedangkan dalam mushaf selalu ditulis dengan alif tanwin
yvaitu izan ( ﬁi], baik berfungsi maupun tidak berfungsi

W . T
( : hdLJI}, seperti dalam surah Al Israa ayat 76:

PR A S L Ve T O Py | [PARS CPX -~ SRR AP T P
(vas LV Mdsyl slads
Artinya: "Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir
membuatmli gelisah di negeri (Makkah) untuk mengusirmu
dari padafiya dan kalau terjadi demikian niscaya

sepeninggalmu mereka tidak tinggal & melainkan

sebentar” . (Dep. Agama, 1971:436).
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3. Harf Kay ( L;: )

[

paes o Eﬁg " disebut sebagai  harf
mashdariyah, nashab dan istigbal. Maksudnya bahwa f£iil
sesudah harf " oS w dapat ﬂijadikan s e S

mashdar Han f;:l yang ada Hgﬂudahn?a SRR TRk S
by noy

yang akﬁn ﬂatang+

. ' o
2 ! : LA,
Contoh: 1 : : ¢ \LSZEHﬁgqg
i
ﬂrtlnya, sara telah datang untuk helajar
il _l,.l" .|l" 'f '{
3} A A7 0@
. soRp At <
Artinya: bLfsungquhrsunqguhlah agar kamu mnmperulah
sesuatu.
; a ;.-'..f EL{J -
3. : 6,_,____,, AN O

Artinyal ﬁeda&ang itu jujur agar beruntung

gii& cnn{nh-EﬁhLbh di atas diperhatikan, maka
tarlihat hahwa atti hﬂrf kay | ‘jf'} adalah " agar athi
untuk". Selain itu pééé conteh kedua dan ketiga, harf kay’
{ L:,S' ) diikuti dengan lam taklil ( -——wtfj ) yaltu
jar yang bermakna penjelasan (menjelaskan kata sebelum
harf kay [ ,__J{}},

Jika harf kay " 5 * tidak diikuti oleh lam
taklil. maka harf lam jarnya diperkirakan ([ L= % i )
sebagaimana pada contoh pertama di atas.

contoh lain bila dikatakan: ._\.S‘

LI

Artinya: rajinlah engkau agar sukses.
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Pada kalimat terEEbut dapat ditakdirkan atau diperkirakan

menjadi; EL:LUJ-@._P_'L

Mashdar muiawwalnya dijarkan oleh harf jar lam yang

diperkirakan afau mashdar muawwal dinashab karena dibuang
harf jarnya ( ,__:n_.-':ulc_:&d,p Q araia) .
4. Harf An ( ﬂﬁ )

Harf nashab fiil mudhari yang keempat adalah harf
na;hah 4 ﬁi " dan harf inilah vyang menjadi topik
pepbahasan dalam skripsi ini.

Harf ini berarti "bahwa" atau "kiranya".Harf "lj |

aﬂalah harf pashab, mashdariyah dan istigbal. Seperti

halnya dénqan harf " 5;‘", harf *® iﬂ " dJuga dapat

mﬂnjaﬁikéﬁ fiil mudhari sesudahnya ditakwil mashdar atau

fiil mudhari tersébut aépat diubah menjadi mashdar dan

disebut deﬁgan maghﬂar mﬂﬁwwal,

Contoh dalam aurah Al anarﬂh ayat 184:
Ll‘i‘a',-o]'"]' ﬂ.#‘*—-"‘""'&"ull

Artinya: "Berpuasa lebih baik bagi kamu®.

{Dep. Agama, 1971:44)

AP

;
ol ol
Cﬁ) W }Eg @

Artinya: Saya ingin pulang

Dan dalam surah Annisa ayat 28: i #

-

Crasel ot ® .ﬁu'l -LL_J-]ILJU._-.E#

Artinya: Allah hendak memberi keringanan kepadamu”

(1bid, 1971:132)
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Pada kalimat tersehut dapat ditakdirkan atau diperkirakan
menjadi: ;:hﬂ ,.L&.._.:-\

Mashdar muawwalnya dijarkan oleh harf jar lam yang
diperkirakan atau mashdar muawwal dinashab karena dibuang
harf jarnya ( .__:;q_.;U'li_:&.—_}.- L aaaia) .

4. Harf aAn { ;ﬁ }

Harf nashab fiil mudhari yang keempat adalah harf
na?hab " Oi " dan harf inilah vyang menjadi topik
pepbahasan dalam skripsi ini.

Harf ini berarti "bahwa" atau "kiranya".Harf " o »

;ﬂalah harf Ea$hab, mashdariyah dan istigbal. Seperti

halnya ﬁéﬁgan harf " Eélﬂ, harf " b

juga dapat
menj&ﬂik&h fiil mudhari sesudahnva ditakwil mashdar atau
fiil mudhari tEIEéhUt aépat diubah menjadi mashdar dan
disebut dengan maghﬁar mhﬁwwali
Contoch dalam sursh Rl Bagarah ayat 184: Y PR

; : I:.l*wa-M ;_,,'.____,.-.-mu'lu
Artinya: "Berpuasa lebih baik bagi kamu®.

{(Dep. Agama, 1971:44)

I T
-l 1
tiJ gt rale
Artinya: Saya ingin pulang
Dan dalam surah Annisa ayat 28: i

(re l-L.,.J‘}‘fLG .l-;;_'j‘ A._JI-TI-J'—"-.JE

Artinya: Allah hendak memberi keringanan kepadamu"

(Ibid, 1971:132)
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Contoh-contoh kalimat di atas dapat diubah atau ditakwil
, mashdar menjadi-

- - -

Semua fiil yang ditakwil, dengan membuang harf

i m

sesudah fiil tersebut, sehingga dikatakan bahwa

harf itu menempati mashdarnya sendiri . Harf * g "
disebut pula sebagai harf istigbal karena harf " Ot
memindahkan f£iil mudhari dari bentuk zaman sekarang

menjadi zaman yang akan datang. Euntnh

AR 51 B -h’)'n-‘i ﬁ[ji;;ﬁ
L e
IIULZL-L‘# e 'n'".-:uar '-}:
- ..l',.,
'ﬂuﬂ*"’: !".ii‘u‘ [
Artinva: 1. Saya ingin berdiri
2. Ali dapat berenang
3. Saya ingin membawa tas
o
Pada contoh kalimat di atas, bila harf " .

dibuang, maka tidak lagi menunjukkan makna i;;iqbal
tetapi telah bermakna Hal ( M- ). Sedangkan dari segi

arti, terkadang lafal " &' " tidak diartikan sebagai-

mana contoh di atas.

2.3 Fmgsi Harf Hashab

Umumnya harf nashab di atas berfungsi menashab

£iil mudhari, dengan fathah sebagai tanda nashabnva.
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Dari beberapa harf ini

« @i antara keempat harf tersebut

ada yang memiliki ciri-ciri atau ketentuan yang berlaku

untuk mengamalkan fungsinya menashab f£iil mudhari.
Yaitu:

*
- Harf Izan ( _u3! )
L
Lafadz izan ( ;J';‘E_ ) dapat berfungsi menashab
dengan syarat-syarat sebagai berikut:
s
a. Harf " O3 " harys menjadi permulaan kalimat. Karena

& o

itu lafadz sesudah * QUL " tidak boleh manjadi
khakbar.

Misal:

Artinya: Saya jika demikian akan membalasmu.

-

Kadang kita temukan harf " QFL_" didahului oleh

waw [ = ) dan fa { = Y}, maka fungsinya selain
=
I-|~.

dapat menashab fiil mudhari segudahnya, harf " SN
segudahk kedua harf tersebut juga merafakkan fiil
sesudahnya.

Contoh dalam surah Annisa ayat 533

# . PR ben .
(oriaho) IH,_.:_.F 'L.J“ -J‘ﬂt.'tlll:r __‘_:ul"‘__,:

il

e *r‘r‘

Brtinya: "Ataukah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan

(kekuasaan)?, Kendatipun ada, mereka tidak akan

memberikan sedikitpun (kebaikan) kepada manusia”.

(Dep. Agama, 1971:127).

Dari ayat ini dapat dimarfukkan menjadi:

o s -
ui ngﬁi k:_...
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Dan dibaca marfuk lebih baik sebagaimana  yang

tercantum dalam ayat di atas.

Dan tidak boleh sebagai jawdbnya gasam (sumpah)

Contoh: ; f.f 3 551 4 :‘#
dl.;l,__,r.‘i u.'il}u - a

Artinya: Demi Allah, 9jika demikian aku tidak akan

berbuat,
) ) ;: 4 20 I
Tetapi bila disusun menjadi: i:"iLJ!" U"'
maka berfungsi menashab karena menjadi permulaan
. &

kalimat. Juga tidak didahului lafadz sesudah " ﬁal"

adalah jawabnya syarat. Seperti:

“ Hh o .i.l'rll
ESPSIE NS S ot
Artinya: Apabila kamu mengunjungi aku, maka aku akan
mengunjungimu.
Fiilnya hendaklah menunjukkan waktu yang akan datang
(istigbal) secara murni, bila menunjukkan waktu
sekarang atau " o " maka fiil mudhari tersebut
wajib dibaca marfuk. Contoh:
o
] '-"h --I.
‘{éﬁq L2
Artinya: Jika demikian saya akan menunggumu.
Kalimat ini sebagai jawaban terhadap ucapan
R P b
|| s
'L"'-—-*I"J,?J\ -:;’L

yang artinya: Saya akan mengunjundimu besok.

= &

Hendaknya tidak ada pemisah antara izan ( L;bi )

dengan fiil mudhari gelain gasam [sumpah] dan nafi
"""" & om

l
(tidak). Contoh: ;ﬂxhi:ﬂ AF#JM ‘hJj1
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Artinya: Jika begitu demi Allah sayva tidak akan pergi;
: j,.-ﬂ & .-r..-' +_..-'
Artinya:Jika demikian saya tidak akan kemhali padamu.

q?f sebagian ahli Nahwu berpendapat bahwa antara

1._‘_1‘ 1
s o ¢ " dan fiilnya boleh dipisah dengan pemisah
berupa Nida (panggilan), sedang £iil tersebut dalam
keadaan nashab. Misalnya jika dikatakan:

L R B
C“'r‘f"':"s 03
Artinya: Jika demikian ya Basim kamu akan berhasil.
e W
Ucapan di atas sebagai jawaban dari .#?_,nflina
yang artinya : Saya akan berusaha.

Dalam buku Ja@i‘uﬂ Durusil Arabiyah dikatakan
bahwa Thnu Usfur membolehkan memisah antara harf "2l
denqan fiilnya dengan pemisah dzaraf dan jar

# -I|J'
majrur ( _JLs - ig ). Contoh p&misah dzaraf:
.-"‘--" .-"
Artinya: Jika demikian pada hari libur saya akan
ménunggumd .
Dan contoh dengan pemisah jar majrur ( -“"J_,.""?t"-:"'ll'? E
P -
!é.—v.,k._.;bq_}i}
W Es
Artinya: Jika demikian dengan ketekunan kamu akan
mencapai kemulyaan.

Dari beberapa syarat atau ketentuan di atas, dalam

hai ini sebagian ulama telah merangkum fungsi harf dalam
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sebuah syair:
' Uil Lo ae Yas i Vol st 15 W3] )
' :.L’i:‘-.:dfuj_‘y: W) e b S *
| - 3 3 . *.ri-«ﬂ.m.[;,.'ll.&..l}" V151l oats
II"’L.*:‘!"L:'-.‘:"LJ_.{E:ﬁ-'-ﬂ.E ! sl P{_J.:_.J.E,"_;._!"H‘i ‘-—-‘uhz't}-ﬂ-"'ﬂ

Fungsikanlah (amalkanlah) " 03! " (menashab
fiil mudhari), apabila ia menjadi permulaan
kalimat dan fiil mudhari sesudahnya

menunjukkan istigbal, dan apabila ia beramal,
gﬂza hhindarhan dari suatu pemisah kecuali

ebuah pemisah yang berupa gasam 2 )
Nida [ 'Y ) atau huruf lag ( ﬂtj,
QEmakian pula pemisah vang berupa dzaraf atau
Jjar majrur menurut pendapat Ibnu Usfur
pemimpin kaum yang molia.

2.3 Tanda-Tanda Nashab Fiil Mudhari

Asal tanda nashab fiil mudhari adalah dengan
fathah. Terkadang tanda nashab fathah ini dalam suatu
kalimat yang lain akaﬁ ﬁengalami perubahan,atau mengganti
fathah dengan tanda atau yunyi nashab vang lain. ﬁdapun_
tanda nashab itu adalah:
a. Fathah Zhahirah ( ;J_,ﬂllz- dhs )

Yaitu tanda nashab fiil mudhari yvang  huruf
akhirnya shahih atau tidak terdapat huruf iilat wvaitu
harf * = ", " 4§ ", .Gan " FSLNS Fathah ini juga
terdapat pada fiil mudhari yang huruf akhirnya berupa
m o s'sn dan @ #»L v paik itu muktal nagish yang
berillat pada lam fiilnya, atau lafif mafrug vyang
berillat pada " # * dan " J "fiilnya, maupun lafif

magrun yang berillat pada " .= dan " J .
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C.

fiilnya.
Contah:
y ) .‘..-' ,.":J'_ PP
. U‘L—-'S..U\-j‘fg_t_}“"j-i
AL TR T £ r F
2. S3ab s, S5 Ak L.
= -"{’Ji I .;‘-{':‘;
31- . | ,:E: g-q'ﬂ};d:.glbi.f
I o R R T
4. o P S L O gt

Artinya: 1. Dia ingin sunyli/sepi.

2, Wajib bagimu berniat shalat

3. Saya tidak berkata kecuali benar

4.Wajib bagi kami menyucikan diri
Fathah Yang Ditakdirkan Atas Alif

¢ W es 60045

Fathah ini berlaku bagi fiil mudhari yang muktal
akhir. Fathahnya diganti dengan huruf illat Alif
Layyinah, wyaitu alif yang ditu!is melengkung sehingga
menyerupai harf YA tanpa titik * F ", dan alif

layyinah inilah sebagai tanda nashabnya.

Contoh: g ﬂ|ﬁ1{‘f e T
i |'|--|-___"'--"'-"'-.lll _:.__l. _';‘ =1
=l
= iRy it By b o 8
li:*AME?JELﬂaﬁjﬂ'Aiﬁ_iiF*Jh'x

Artinya: 1. Orang ¥Yang beriman tidak akan takut
kecuali kepada Allah.
2. Sepir itu ingin membayar denda.
Hadzpun Nun ( Ly et B )

Artinya membuang nun { ) pada fiil lima atau
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afalul Khamzah ( J_#' Ms3! }. vaity setiap fiil yang
bersambung dengan alif tatsniyah { 4 :::V1: ) ) atau alif
yang menunjukkan arti "Dua", Waw Jamak { 4.\ J'-'s) yang

menunjukkan arti banyak, dan Ya Mukhatab h...l‘-b"-" '1:1' yaitu
i f_:' L]

= yang berarti kata ganti untuk orang kedua
muannats,
F - R &
£d I,|, LN
Contoh: 1. 1""":""‘-"..1'},} L;*L JLF_.,.,.,,L; -4
R '. '-l"'!
2. ~“1H=LJ ﬂr“ﬂmkl jh_;l'
.-"u'." g = .-.-* 2]
By ol WS E N

Artinya: 1. Aisyah dan Fatimah keduanya akan pergi
2. Engkau (pr) tidak akan pergi ke sekolah
= Bacalah, aAgar hereha memahami pelajaran
Beberapa contoh di atas, kata-kata Leis o

. lp".ll" 3 _.ll":‘:
" @) v dan kata " ', & v, bila tidak diikuti

r

oleh =alah satu huruf nashab maka asal katanya menjadi
' L o

=L n': .
¥ [;.11.3..-:':,.1.3 L ___:,."!.-:I'.':r_.l._l " dan LII;_.:.-E!'”

2.4 Penggunaan Harf An ( gﬁ_érﬁfl Dalam Kalimat

Beberapa harf mnashab yang telah dijelaskan
sebelumnya, ada yang mempunyal suatu keistimewaan dari
segi penggunaannya, haik itu dalam kalimat tulisan maupun
dalam ucapan. a i

Harf ini adalah *® O' », selain dapat menashab

£i41 mudhari dengan jEl.ﬂS { .é-‘_:____,.ﬂl_lll ]'J' ]U-E-[EI ﬂapﬂ.t

nenashaly €13l mudhari dalam keadaan diperkirakan atau
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==

tidak dinampakkan ( =N o )

= Yang diperkirakan ( S, M ) ada dua
macam yaitu:
.

1. " O " boleh aiperkirakan ( &,Aia ) dan boleh
dinampakkan (3ol hal ini terdapat pada
tempat-tempat sebagai berikut:

a. Sesudah Lam Kay ( Esprﬂ )
Biasa juga disebut dengan Lam Taklil ( _jfhﬂﬂtﬁi )4
*yaitu lam huruf jar yang berarti “untuk" kecuali

bila diikuti dengan Lam Nafiyah ( JL;-J.L'-“& ] atau

- ‘F
Lam Zaidah ( 3A'; 23 ), maka v wajib
dinampakkan.
Contoh: e 2

R Y SN Y AL FIS W i

i a1 A o By |
= 1
. e I-II: R

1
:

Artinya: 1. Saya datang untuk belajar
2. Saya hadir untuk mendengar
3. Supaya zhli kitﬂﬁ mengetahui
b. Sesudah Lam Rgibah ( if_,ilij'fj )

Juga merupakan Lam huruf jar yang menjadikan lafadz :
sesudahnya menjadi akibat dari lafadz sebelumnya. ‘

Misalnya firman Rllah swt. dalam surah Algaghas

ayat 8: “
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" Maka dipungutlah Dia oleh keluarga Fir aun Yyang

akibatnya Dia menjadi musuh dan kesedihan bagi

mereka”.

{ Dep. Agama, 1971:610)

c. Sesudah huruf athaf Fa ( -—2)

Sebuah syair tercantum diiam Jamiud Durusil

Arabiyah:

A

LA Ta ST TIN T L P AR
GGG AL » Gl 558

"Jika tidak menunggu seorang peminta kemudian aku

Fuas ﬂangqgny;, maka aku tidak mendahulukan orang

kaya atau nr&ng miskin".
d. Sesudah huruf Athaf Wawu ( = )

Contoh: E'J’Ih*_y!}ﬂ It 11_4

_'_. o

T
,_.s_, 2 s uv:é_.i
Artinya: 1. Orang yang berani menolak lari dari

selamat :
3. hndaikata tidak karena Allah dan kazih
sayaﬂgnﬁé Eépadaku niscaya aku mati

e. Sesudah huruf Athaf Tsumma { _Hf )

Contoh:

v penakut itu rela kepada kesulitan, selanjutnya

dia selamat".
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A

£.

[y
Aot e T T I
Contoh: 7 -’"‘,'f.;__.'_.1
1] a
Mati atau manusia sampai kepada tujuannya itu
lebih baik".

i

Sesudah huruf Rthaf Au (

Fiil mudhari sesudah huruf-huruf athaf di atas

dinashab oleh huruf " 2! « vang disimpan ( & gla)
i "

apabila ia diathafkan kepadd isim yang murni, yakni

isim jamid {_JH.L€EJ¥,M@] yvang tidak musytag atau

isim yang tidak terambil dari fiil ( = 2 )
ad F at ..ru
separti kata " .*52 " (batu) dan " A" (atap).
A e
L. wajib diperkirakan ( Sy b ) atau

disembunyikan [ & _saa ).
=
a. Berada sesudah Lam Juhud/Ingkar ( J.‘_ﬁﬁ%‘{Qﬁ ).
'
Biasa disebut dengan Lam Nafi ( L,ékﬁ}r:i ), yaitu

e -
Lam jar yang berada sesudah lafal " {Jelﬂ " dan
h"'..l"_-.'"
i {-:‘ﬁr‘ L " F: " '
= o . oE L
no. —-5{: |
‘:-f’nE}‘jq?
I a e A
4 : |
i .,,..Jt-fu U‘gll"“ =3
-

Contoh:
Artinya: 1. Saya tidak akan menyalahi janji

5 Aallsh tidak mendzalimi mereka
b.Sesudah huruf Fa Sababiyah ( iTﬁE“JLJ& )
vaitu huruf yang memberi pengertian bahwa apa Yyang
disebut sebelumnya adalah sebagai sebab terjadinya

sesuatu. Adapun ciri-ciri huruf * ~> " ini , yang
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membedakannya dengan *

" vang lain ialah harus
didahului oleh harf Nafi (

( LQL ).

Yang dimaksud dengan thalab { hﬂ;lL } adalah

perkataan yang menghendaki terjadinya sesuatu yang

L)  atau  Thalab

tidak mungkin terjadi pada waktu atau saat itu,

!l'a-l'lg mﬂliputi P'El.‘intah { -:.*11 }' Laranqa_-n { L’E;" }'

Tawaran ( s, all ), Anjuran, | (st Ve
Angan-angan ( t.s-{ ), Marapan ( (2 ¥ ) dan

pertanyaan {r\..bi:_....t ).

Contoh Nafi ( L )

Ao kst B - LY

"";"f:"'-’.r’-._f?.r - ‘f {.?.-'ﬂ
: . el
PR

Artinya: l.Engkau tidak menﬁruh kasihan, maka kamu
dikasihani.
2. Rnak itu tidak rajin maka tidak lulus.
3. Engkau tidak barsungguh—sunggu? maka
engaku tidak mendapat {apa  yang
diinginkan}.
Contoh Thalab ( uﬂ'ﬁ' ):

£
- Perintah {._:Jt1 1
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-, mﬂmhﬂﬂﬂ,kannya dangﬂﬂ. il

" vang lain ialah harus

| didahului oleh harf Nafi ( L) atau Thalab
[ iy, -

Yang dimaksud dengan thalab ( Lﬁ,lh } adalah

perkataan yang menghendaki terjadinya sesuatu yang

tidak mungkin terjadi pada waktu atau saat itu,

!I'a-'ng m&]iputi Par intah { -:.*.11 }' Laranga_-n { qu.‘} } ;

Tawaran ( . a)l ), Anjuran, ( (ot ),
Angan-angan ( Lﬁu{ ), Harapan ( tji;3 } dan

pertanyaan {r’k.h.i:_....: ).

Contoh Nafi ( L )

e £ F& ] AF e
'i?f:H&uLé?;i.v' ?E;;E%jﬁg -1

Artinya: l.Engkau tidak menﬁruh kasihan, maka kamu
dikasihani.
2. Anak itu tidak rajin maka tidak lulus.
3. Engkau tidak bersungquh—éungguh maka
engaku tidak  mendapat {apa yang
diinginkan} .
Contoh Thalab ( .._,.l]'p e

F

- Perintah ( I

L
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Artinya:l. Dermawanlah kdflu maka kamu
jadi ikutan.

2. Rajinlah, maka engkau sukses,

= Larangan ( AL
s

USRS S R SN Y

Artinya:l.Jangan engkau malas, maka kamu akan
selamat.
Z£. Jangan kamu dekati serigala itu, agar
kamﬁ selamat.
- Tawaran ( 1J:;J*J~1
H.i:a 'L.:;:LJ U.‘.‘:I* S ;ﬂ:i‘;ﬁ
Artinya:l. Sebaiknya kamu mengikuti kami, maka
kami akan senang.
2. Sebaiknya engkau membayar utang pada’

kami, tentu kamu akan dihormati.

- Anjuran ( viast'

A PR ""'-""-":r“"-"'..-"
f.ji; FAJ‘ 53Ei4;‘v ¢uﬂ=~J&ﬁT§ S

-
Artinya:l. Cobalah engkau menulis surat pada -

saudaramu, tentu dia akan datang.

2. Mengapa engkau tidak memuliakan orang,

maka engkau akan dimuliakan.

N
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= Angan-angan { . E ]

SR Vi TIRAA e e
EﬁiguisL}J_;JAa_jﬁﬁ_ﬂh_,l

Artinya:l. Seandainya masa muda dapat kembali,

maka kujelaskan apa vyang dikerjakan

Crang ftua. F
2. Wahai sekdrang bintang-bintang itu

dekat padiku, hingga aku  dapat

!
mEnyusunnya.
-

- Harapan ( ‘_:.f_“-'. ) .
E}Li} é;F” = p:n:J;EJHE};{h;lj_
*L‘j i -"f 'f
Artinya:l. Semoga aku sampal ka pintu- plntu langit
hingga aku dapat melihat.
2. Mudah-mudahan udara itu sedang hingga

aku dapat keluar/pergi.

- Pertanyaan ( _JLLEi;,ﬁai =
f.gi.LA.LAJL,MJ o

|""’i;,::j‘-i.¢ a

il

Artinya:l. Apakah engkau berkenan dengan ajakan
kami, maka engkau akan dihormati.
2. Apakah kalian menaruh kasihan maka

kalian akan dikasihani.

e.S5esudah huruf Wawu Maiyah ( AAT;;A;;; }

vaitu keberadaan sesuatu sebelum huruf tersebut

28
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dan

-th
barmakna menetapkan { —asl ],

bersamaan dengan

apa yang berada sesudahnya.

Ma“iyah dari kata Maa { \~ ) wyang berarti

“he_rsan:Iall 1 Sehagaim“a dengan m ll'ﬁ‘d‘ii .1" n ; mkﬂ

Syarat amalnya disertai dengan huruf Nafi dan
Thalab.

Contoh MNafi: Hag r » T

LLL"'*—-”-___;;,___,ILL.-L&—'

Artinya: 1. Kami tidak menyuruh berbuat kebajikan,
padahal kami berpaling padanva.
2. Mereka belum menyuruh berbuat baik, di
saat mereka lupa akan dirinya sendiri.
Contoh Thalab :
ili*h_Bthi_rbléﬁksJ;Bhla
Lt io a5, AdLYs a0 o

lg L‘:ﬁ_.-"f—:ﬁ L..'"'a ‘T;

Artinya: 1. Jangan melarang orang dari akhlak jelek
sedang engkau mengerjakannya.
2. Kalian jangan menyuruh berbuat baik,
pad%pal kalian berpaling daripadanya.

3. ﬁﬁakah engkau hadir sedang engkau

sakit. ;
Syarat mudhmarahnya harf " ' " gesudah "® o,
= # hendaknya berupa Nafi yang murni atau tidak

yang biasanya diikuti
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dengan harf Maa (

w ), seperti:

Artinya: Engkau tidak datang kepadaku, hEEUEll Eamn ana

muliakamn.

Nafi yang menjadi syarat dapat terdiri dari bentuk
Isim { _.~) ), seperti:

e T T R R b
P RS LJ‘

Artinya: Kesabaran itu tidak dicela, kemudian hamu

menghindarinya.

Dapat pula pada bentuk Harf ( v~ ), seperti:

?--{; oo !

Artinya: Dia tidak bersungguh-gungguh, kemudian ia
sukses.

Dan ini kebanyakan dalam pemakaian, juga dalam hentuk

\a> ), seperti:

L

Fiil (
FAFLrrs & y -
AJﬁ\wbdy lhi'
Artinya: Tidak ada kebodohan 1itu deujl, kemudian

diterimanya. 1

Pada - bentuk isim dapat dilihat pada kata

Ghaira ( ii: ), dan dalam bentuk fiil didahului dengan
-

kata Laesa ( i;j ), sedangkan bentuk harf diikuti dengan

salah satu huruf Hafi.

Thalab yang menjadi syarat kedua, khusus pada

bentuk Amar ( _ﬁ ), haruslah dengan Bentuk ( Shigat)
=

n dengan Lam ( _} ) Amar, karena selain 1itu maka
maupu -
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M S Em N L. %

harf * ﬂ;"

tidak dapat disimpan [

n - I " 128
ataa s < ﬁLJﬂ*] sesudah e

Baik " .=
e T Sababiyah maupun " - " Maiyah
k Ly sl 4 :
ata hﬂ‘ta -:J'..r == “J " r-l -t “‘- m r !-—" " I i n; 2]
L H._-QL-_- i L P i r 3 j
iy o E-Lﬁl.! LIS ‘-_f_..“ " o. JL-' 5 " J,"",_-:l:-p "
- e ] I i =

L} I'.l-"‘ l__fh_ Fi i
-7+ - Fiil sesudahpya dinashab dengan ol

mudhmarah .

Dan
Pada awal jumlah dari beberapa contoh di atas,

didahului oleh harf- ~harf thalab, yaitu " 3 " Nahyi vyang

berarti "jangan". h i 3
g « harf Ardhi 3 " ¥yang berupa

permintaan yang halus, sebaliknya harf Tadhlidl = So -
adalah permintaan ¥Yang keras. 1

o
Sedangkan huruf Tamanniy dengan lafadz " -;Lj =

-

adalah penghaﬁ?pan yang mustahil, dan Tarajji dengan

r
lafadz " L#JJ " adalah pengharapan yang mungkin

tercapal, dan terakhir yaitu harf istifham dengan lafadz
-
L] L}'ﬁ Ll
Adapun ikrab fiil mudhari sesudah " _3 " . atau
W " adalah apa yang menjadi tujuan orang vyang

mengucapkan. Apabila bermaksud menjadikannya Sabaivah

atan Maiyah, maka dibaca manshub.
Tetapi bila maksudnya sebagai athaf atau sebagai

permulaan { o ), maka fiil sesudahnya dibaca maktuf

atan marfuk. Seperti pada contoh berikut:

KA A Wl (5
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e N TrY

harf " ﬂi" tidak
d - '
: apat disimpan ( 2 44~) sesudah " =
atﬂu an \‘:._ (5] . -
Bai - 1 5 I
aik " = ; Sababivah maupun * = " Maiyah
kata-kata ! - 5
- :.—'l'.:—-nn-'ﬂ' L1} ‘l._.-.....-,_l.; m r___"-'ﬁ’-“f L] __],-ﬁ_.n':;"f
n __..'f-—"-'""-l'l‘ lI'_ %-Lid'ﬂ 1| v ‘lﬂl 1r " .__:‘I'h it 1* _,.'n-f:‘:- -
n e n 1 i
o L2 Fijl sesudahnya dinashab dengan » wol .
mudhmarah. T

Dan pada awal Jumlah dari beberapa contoh di atas,

didahului oleh harf-harf thalab, yaituy " H’“ Nahyi vyang

berarti "jangan", harf Ardhi Eﬁ " yang berupa
permintaan yang halus, sebaliknya harf Tadhlidl * ﬁﬂ; N
adalah permintaan yang keras. r

Sedangkan huruf Tamanniy dengan lafadz * ~£;j -

adalah penghaﬁfgin yang mustahil, dan Tarajji dengan
lafadz " LAIJ " adalah pengharapan yvang mungkin
tercapai, dan terakhir yaitu harf istifham dengan lafada-

Adapun :ikrab £iil mudhari sesudah " _= " . atau
" & " adalah apa yang menjadi tujuan orang yang
mengucapkan. Apabila bermaksud menjadikannya Sabaiyah
atau Maiyah, maka dibaca manshub.

Tetapi bila maksudnya sebagai athaf atau sebagai

permaulaan knﬁdi J, maka fiil sesudahnya dibaca maktuf

atau marfuk. Seperti pada contoh berikut:
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BEila
bermaksud melarang keduanya  maka fiil
mudhari tersebut dibaca majzum ( f“‘i Js hkarena wawu
Eehagax harf athaf sehingga diucapkan
l,.n".ﬂ"l l,.u"

pras
el el !ﬂﬁ
Apabila bermaksud melarkng bersamaan maka dibaca

manshub. Dan apabila bermaksud melarang .?ﬂnq pertama

sdja, maka dibaca marfuk. Seperti:
FEE P xRy sy Ll

VLIS Al T b

Artinya: Engkau jangan makan ikan laut dan kamu boleh

minum air susi.
d. Sesudah Lafadz Hatta ( =)

Lafadz ini adalah harf jar yang bermakna " R
atau yang bEIH'.'I'I:IEl]'I.'I:'i.-E. Lamut Taklil {I J‘:lf'-l"f‘ﬁ )
Harf ini jugda disebut dengan harf Ghayah
(hlah .o
Eﬂntnh Ilaa { ;Ja )

“ o .-*..ri;.-*-" _:;JI :'-;jfé;lq;;l;jkd

Artinya: 1. Makanlah hingga terbit fajar.
2, Bermainlah bersama kami sehingga
terbenam matahari.

contoh Lamut Taklil ( h}JJjufg }:

—

i P :"'1"' “
- F - - yis

alﬂzﬁ_;;_ﬂglgf‘&_;ﬂ =1 e

3z
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Artinya: 1, Berjaga-jagalah sehingga kamu selamat
2.Berbaktilah kepada Allah swt. sehingga

kamu mendapat keralaanNva.
Fiil mudhari sesudah ™ (52> » Jdisyaratkan

menunjukkan zaman istigbal (akan datang), seperti
pada contoh di atas atau perkataan:
.-?u-"{ P fﬂl_.r' T
L|.|'I. e e
"Puasalah hingga matahari terbenam".
Fiil tersebut menunjukkan arti istigbal vyang
hakiki. Karena terbenamnya matahari baru akan
terjadi setelah diucapkan dan setelah berpuasa.

V)

Sesudah Harf Au ( =
Harf " " jpni tidak berarti "atau" tetapi
harf yang mempunyai arti " ke " ( _3\ ) atau

" kecuali " ( 3! ), menurut arti pada jumlah
(kalimat).

Contoh: o

'ﬂihwb{??ﬁfﬂédﬁﬂitégw‘-m

o3 3 fns g __.v‘_raﬂ"fp'li e

R O P - P

FUCT IR NS U S

Artinya: 1. pengarkanlah ﬂ?ﬁﬁhat dokter supaya

gempurna kesehatanmu.

2., Fahamkanlah pelajaran itu sampai

menetap dalam kalbumu.
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3. Orang yang jahat itu dihukum,kecuali

dia mohon maaf.

4. Anak (1lk) itu gagal kecuali dia
rajin. )

o\ Eos
Harf " O’ " disispkan antar harf " ! » atau )¢

]

dan fiil mudhari yang dinashab sesudahnya, untuk

memudahkan memahami makna kalimat tersebut.

p Pada contoh pertama dan kedua, terlihat kata

- "' A
1-"'"-_" dan " E'“‘“..r" " yang bermakna " sampai ' { Sy
karena harf " o o di tempat " _3' " dapat memberikan

arti yang dimaksud, jadi dapat }r.ita katakan
: 1"' gl
Demikian pula pada contoh ketiga dan keempat, bila
dilihat arti konteks kalimatnya, dapat diletakkan lafal

5 H.‘ ", Hingga dapat dikatakan:

R BV B v by N
MEF P B R | Y
_#5 _uiﬂf.ll}:._lu_:-ﬂ' -
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BAB III

PEMSHN LA 1L (

3 2
3.1 Pengertian An (

ot )

Aart adalah kata tugas yang berguna menyambung

atau mﬂnﬂ'hubun‘gkﬁn ka.tﬂ. Fﬂ,ﬂg ﬂatu dEﬂgﬂn h.a.tﬂ. }.mg lﬂin
atau kalimat vang satu dengan kalimat yang lain, dan kata

tugas ini tidak dapat dimengerti kecuali terletak antara

satu kata dengan kata vang lain.

Dalam hahaﬂﬂ Arab, yang termasuk jenis harf banyak
jumlahnya, namun penulis, dalam pembahasan ini mengangkat
masalah " harf An ", yang dapat dilihat garis besarnya
sebagai herikuﬁ:

1. Jumlah hurufnyva. -
ﬂdakalaﬂy% har% itu terdiri dari satu huruf atau
( jl&;\.:d ), ;:iua huruf( j\_:‘_;'l,'_; }J, tiga hurui ( 1_:.-'3313}.
empat huruf 1__,,-.\, s+ ), dan lima huruf ( 1:_,,..;1.2 ) -

Sedangkan " {ﬁ " adalah termasuk harf maaaniy

vang tersusun dari dua huruf ( 115L:H ) yaitu harf

&

Alif " ! * dan Nun " © ", yang berarti " akan "

{berbuat suatu pekerjaan).

Harf-harf vyang terdiri dari dua huruf jumlahnya ada
26 hurt.l-f; ?ﬂ.itu: 3
Cobiah e el B BT o e A Ak,
‘g.hL{:'lL.i:iiul*e“:ﬂ“}‘:‘éi.ji h:._"'li_.l.:"l_:1 --LII.JI
* B 'J}:ﬂl.g‘,..jl.:l 1:_

T
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Z. Penggunaan harf »

" dalam Kalimat

dan
Penggunaannya dalam kalimat, bertugas

mengikuti :
gikuti kata kerja ( \aid ), dikecualikan pada isim

dhamir Mutakallim Muttashilah { lﬁ-,a;L' f\g‘ A& ) dan
dhamir Mukhatab Muttashilah {M w42 ), seperti:
& - " .

Sesuai ketentuan vyang berlaku secara umum, harf -

"

" selamanya memasuki kalimat fiil mudhari yang
I:i'aaal disebut dengan An Mashdariyah ( 1;'.:-‘-:-1- ﬂi ), dan
adakdlanya &ebagai An = Mukhaffafah  dari Anna

( G dus .

Contoh firman Allah swt. dalam surah Almuzammil a:.ra.t. 201
(v Sl Boaed uhtfc‘u"'

Artinya, pia mengetahui bahwa akan ada di antara I-r.a.d'm

orang-orang yang gakit. (Dep. Rgama, 1971:990).
Terkadang pula ditemukan " o'

¥

" yang mengikuti

£iil Madhi {;_,'.bul }. An yang masuk pada fiil ini disﬁbdj:

An Zaidah ( >\, ¢} ). Contoh:

S
AP A 1 P {5
Artinya: Setelah datang utusan kami muliakan dia.

Adapun " I-Jl' " yang masuk pada fiil Amar (. ‘ilJy,,} moogh

mufassirah ( &—is)
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Sty

s

Contoh firman Allap SWwt. dalam surah Alkalam ayat 22:

r

L]
Fergilah di wakty Pagi (ini) ke kebunmu jika kamu

hendak memetik buahnya *. (Dep. Agama, 1971:962).

3. Pengaruhnya terhadap perubahan bunyi kata
Harf " (O » bila telah masuk pada fiil mudhari
maka kata sesudahnya mengalami perubahan bunyi menjadi
manshub ( -t_.l_,.-.q.'..-.. ), Beperti:
SCirid 24
Ll ol s
" Dia senang melihat pemandangan ".
Lain halnya dend&n Rdr# ¥ 5ﬁ " yang masuk 8eldin
masdhariyah, perubahdr yahg ditimbulkan * o "
tersebut tidak madéiﬁ!h, bdtapi manﬁaﬂi Jazan { g5,
atau Rafak ( Ef_,u‘-il B
quﬂ,;?&*“u ?*
" Ali mengetahui bahka ia dkan lullld dalam ujian ".

3.2 Macam-macam Harf An ( ﬂ‘ )

3.2.1 An Mashdariyah ( ﬂ?‘-_J_:..-'._..-m# ot

Mashdar artinya " sumber ", yaitu kata benda atau

! abstrak yang berasal dari kata kerja
Isim ( 'l"'d"i ) yang abs
{ \=a3\ y. Harf " o' mempunyai tugas yang sangat
o 2

esensial dan pokok dalam menyusun suatu  kalimat.

Dikatakan demikian karena harf "

kata kerja, juga akar kata kerja tersebut dapat menempati
ATA RE '

; ditempati oleh kata
- yang seharusnya
posisi atau fungsi

37
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¥l

benda ( rqglL

Sehingga bila bergandengan dengan kata
kerja nilainya sama dengan mashdar (

sXaa), dikatakan
bahwa fiil yang ditakwil mashdar disebut dengan £iil

muawwal ( J;_’-,--J:u'-} atau mashdar muawwal.
Contoh:

O ER S SR A N D

Artinya: 1. Mahasiswa ity ingin menulis.
2. Sopir itu.ingin tidur.

Fedua contoh di atas dapat ditakwil mashdar menjadi:

_)-'3"'--5 ,| {.-"
= i 'T I;_Jml'..l-l.: |

WL mashdariyah terdiri atas dua bentuk (Al-Anshari
: 40) yaitu:

A
1. Terletak pada permulaan kalimat ( AR

Contoh firman Allah swt. dalam surah Annur ayat &0:

E‘-"1,,_;'.-51j-_,.-_|-r'.hl_,, ',,gr!l- |'.'_.|::- .u_.-_:l___,.-..u-u‘._..

Dalam surah Albagarah ayat 237:

toower 22! 3 “f_j-_’____,nu-ﬂlq,__#‘ ,..ﬂhu. e
pDan dalam surah Annisa ayat 253
1
m--ut;;ﬂ-__(ﬁ A5 "2 Al o

Artinya: l.Berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka

{Dep. Agama, 1971:555)

2. Pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa

(Ibid:58)
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2.

3. K ;
®sabaran itu lebih baik bagimu (Ibid: 122)

Terlet
ak sesudah lafadz yang tidak menunjukkan makna
Yagin. Contoh:

Fi
Iman Rllah swt. dalam surah Albagarah ayat 216:
Ld b :
w3 ala ey JJ;Ef\T*E L L;; g, o I

Surah Yunus ayat 37:

s = CLF k2o meE A .
(v = .;j_,_..--']ﬂ,”‘_;{.‘_j‘:jl ,;_:,!.‘ J"ﬂ"-..,]

ak ow o @
g

" Tidaklah mungkin Alquran ini dibuat oleh selain
Rllah " (Ibid:312)

Dalam surah Azzumar ayat 12 menyatakan:

,,": .-l"-il-_l.r

Y
: R o T P
(“bﬁaufﬁh;di iﬂ U:HﬂE
" Aku diperintahkan supaya menjadi orang yang
pertama-tama berserah diri ". (Ibid:747).
L

Kata " kjwi-" pada contoh pertama, merupakan

salah satu jenis kaada ( 1'~-e;"‘:,_,,.’3"':_-: s¥ ) yang

penggunaannya lebih baik bila disertai dengan " Lﬁ L

s

Demikian juga dengan kata " 414?:‘ " dengan arti
i# hampir iE ¥
emlain kedua kata ini, yang termasuk juga jenis

£l
kaada yang Penggimaaaﬂﬂ}’ﬂ. diikuti dEJ'L‘-:-[aﬂ " ul " _']’Eitu.

" 5% gan " kﬁ{;}Fl“. Hanya saja bila " Le~F1' dan

[
=1 -
“JL:ﬂJ " dapat disertal dengan " & " dan dapat Jjuga
tidak, maka " e " dan " Gjalél" penggunaannya dalam
P
4

kalimat harus dengan £ii1 mudhari disertai harf " O'".
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Ty

Karena tanpa " a) ow

dapa yang dimaksud dari kalimat
tersebut tidak tercapai,

Contoh:
FELE A pa o
A B R - E“\,Uh—'-}'-‘_w-ﬂlu-""
gty y -.:.:.r__-_Jlll :'Lf_'.ji -y
P T
el N w2 v

LT R
PSNIERSRAREIRY
-
Artinya: 1. Semoga saudaramu akan lulus.
2. Waktu itu hampir habis.
3. Semoga si sakit lekas sembuh.

4. Semoga turun hujan.

L

Dari contoh jenis * J ini, f£fiil mudhari
sesudah " ﬂt" tetap dibaca manshub, karena " v L
berfungsi merafakka Mubtadak ( Y. ), dan

menashabkan Khabar ( _%& ), dan yang menjadi khabar
contoh-centoh di atas adalah mashdar muawwal
( Jzieobas).

Fiil sesudah " O' » mashdariyah bila menempati
posisi Isim maka berkedudukan sebagai berikut:
a. Sebagai Maful Bih ( d ) paia )

Contoh:

#
gl

IS R A I S S
" : e KL | - .d_*__.ﬁ'l._,.j._.i-i-l
A e

-

Artinya: 1. S5aya ingin beristirahat.

2, Pegawal itu menyukai keberhasilan.

40




T .?- "I

T

Sebagai Fail ( Ll
Contoh:

FETE o P £ ae
fﬂ*U" Fe ¥ fﬂ-uhjj%;ﬂg'
Artinya! 1. Boleh baglmu ﬂhtuL Kembaldl,

2. Sepantasiya Bdgidd nﬁdn ﬁebérﬁ&siiﬁﬂ.

Sebagai Majrut ( i |

Contoh:

{,,,; w ke S

hdﬂ:ﬂu. l‘hh EL ~¥ I}ﬁjuru; iﬂa?LﬂJ1ﬂ

Artinya: 1. Shalat itu lebih Baik dari pada tldur.

2. Rnak kecil itu makah bebelum bermain. i
Sebagai Mubtadak { 1A;¢- )
Contoh:

gt pA s --'J‘--"'-"'E"""" "

oY ﬂ#f?iﬂ ki Gl e A ) .L#u11

Artinya: 1. Membaca lebih baik dari pada bermain.

2. Kesuksesan lebih baik bagimu.

Khabar ( Al )
Contoh:
P T A T T L AL O Aok oary Ao
(VTSR ISWAIPEREN D IET Sl
Artinya: 1. Orang menuntut keberhasilan dalam

ujian.
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Mudah-mudahan buruh itu berhasil
pPekerjaannya.

An Mash i
shdariyah [ ‘ﬁ_-’_,r.!-.nqgi} tidak hanya dapat

memasuki f£iil mudhari, tetapi dapat juga memasuki* Fiil

i in '.1-
Badhd, yedang W' " tersebut sebagai harf nashab dan

mashdarivah. Contoh:
S L A o P o

" Sesudah kami makan kami akan pergi ke sekolah.

Penggunaan " A OF dalam fiil madhi, jarang
ditemukan dalam kalimat-kalimat bahasa Arab, kecuali bila
disertai dengan ketentuan-het&ntqaﬁ vang berlaku.

£ - o

3.2.2 AN Mukhaffafah dan ANNA ( (' (= e ()

Mukhaffafah atau takhfif berarti "meringankan®,

§ f

yvaitu meringankan kata ANNA ( ' ) menjadi An [ L L

i

dengan mengganti tasydid ( = ) menjadi "sukun" | = ¥ -
An mukhaffafah adalah ® O! " sukun yang berada

sesudah fiil yang berfaedah vagin ( —id') atau yang

berarti menguatkan ( ﬁffliﬁﬁ 1. =

Contoh fiil yagin:

Firman Allah swt. dalam surah Thaha ayat 8%9:

o
P T ot 5 _r_..r.-'-""li
:.,ﬁq:&f E.'._._.--'-’ ‘ﬂ#_? é_jhlt-_rf_ﬂ-’_&d I._J_'.'I_"nl_.ﬂ.:

" Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung

anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada

: 486
mereka '. [(Dep. Agama, 1971 )

L

—
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Dalam surah Almuzammi) ayat 20:

1 . - oa g i ..' -" I &
LA PEY L S PO S dll'lf' <

bahwa akan ada di antara kamu
Orang-orang yang sakit. .,

" Dia mengetahui

" (Ibid:9%0).
Contoh £iil Zhan ( (¥,

Firman Allah dalam surah Attaubah ayat 118;:
= = &
LA bl 5, 0y -L.'In""'ﬁ" L,.l-:ln" ‘...\ﬁ-l,-‘ﬂ -._Jl_?"‘h'* -.
" Serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat

lari dari (siksa) Allah melainkan kepadaNya saja "
(Ibid:301).

-

Dari surah Almaidah ayat 71:
-..I'l

L ER-SVILTPIE) I L u_,-gﬂu“_pu-——".ﬁ'
"Diﬂ n{éreka mengira tidak akan terjadi suatu bencanapun
H:é'rhadap mareka dengan membunuh nabi-nabi itu)*™.
{ihid:173). p

Yang menjadi syarat An Mukhaffafah adalah:

1. Kalimatnya harus diawali dengan salah satu fiil yaqgin

yaitu kata " fl“'- ol Y amsty ¥ SRR
" _‘.'-!"" v dan " ft’:’ " Tetapi yang lebih sering
digunakan dalam kalimat yaitu kata " {-k"' " dan
- (..51.1 "

5 piswali asngan salah satu fiil 3Zhan yang kuat atau

H BLA " T _JLEI' m i %
i L:JILI;__..J"'«.:!# i geparti " e ! v’ r-‘_; "

L-h{:' L]
A n = .
™ L_:q.rl.rl"'p‘ i ; m r dan
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An Mukhaffafah masuk jumlah Ismivyah ( 4r+f“ﬂ$'
dan jumlah Fi 1 i
L kliyah( J:lslh }. Dari cara penulisannya

terbagi dalam dua kategori yaitu:

1. Bila jumlah Fikliyah atau Ismiyah, tiilnya tidak dapat

ditasrif  (jamid), maka jumlah tersebut tidak

memerlukan pemisah antara An dan fiilnya.

Contah:

Firman Allah dalam surah Ala'raf ayat 185:

o " Z o T L e L R
{.l"“-ﬂiﬂ'yl d’__,l_..l-—l'} \:G,Lﬂ‘uf"h:‘.h _rr{'_?'-r_::j-ulj
Artinva: "Kemungkinan telah dehatnya kebinasaan

mereka”. ({(Dep. Agama, 1971:252).

2. Bila jumlah " ;Jaé " yvang berada sesudah "An Takhfif"
fiilnya berupa fiil Mutasharrif ( > s )} maka
sebaiknya dipisah antara " Ui * dan fiilnya dengan
zalah satu dari lima macam pem;sah vaitu:

a. Harf Qad ( A )
Firman Allah swt. dalam surah Almaidah ayat 113:
(wei 3 8\ el ":.a-iﬁ_j_:,_}gai;
" supaya kami yagin bahwa kamu telah berkata benar

kepada kami w_ ( Ibid:1B2).

b. Harf Tanfis ( ,drééjk}

Contoh syair yang tercantum dalam Mughnil Labiib:

P A *
"'h"llk._:-)-.l--":-’ ' ::_J.L--jl

s S g L)
WAL YA !

e

-{.""u

L]
..l.
-




" Firazdag

mengira bahwa sesungguhnya dia akan

m 5 o L] i o]
Iﬂmhﬂﬂuh Mirba“ . Bergembiralah kau Hai Mirba“

dengan keselamatan yang ﬁanjﬂnﬁ =

Enntbh syair dalam Jamiud Durusil Arﬁblyah'

. ;u
3 ghji: et 1:1; 33;;3 #JJ
b Eét%ﬁpilah ilmu sesecrang itﬁ akad bermarfaat
bagiﬁﬁh. Bahwasanya akan datang Bé&ala sestatu
yanﬁ &iéentuhan ™ .
c. Harf Nati ( AN ) yaitu v A, o H i, dah 0 N,
Contoh:

Firman Allah swt. dalam surah Aldiyﬁmit apdt 3:
(e NN o ) 1:1;’;;;‘; AN g
" Apakah manusia mengira bahwa kami Eiﬂdk akdh
mengumpulkan (kembali) tulang belulangnid".
( Dep. Hg;ma, 1971: 998).

Dalam surah hlbalad ayat 7 manyatakan:

A L

,Lﬂiﬁuﬁng o )
" ppakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun Yang
malihat ".( Ibid:1061).

Dan L i‘ Lo s "I"""""-""
AP 3Bl &
- J'
Artinya: Muhammad mengira batwa dia tidak lulus
rtinya:

dalam ujian.
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d. Adat syarat sebagai pemisah ~
Seperti fi
b man Allah dalaT surah Aljin ayat 16:
{172 ) 'L-._JJ_ adt g8 " ol i i
ﬁLipﬁLMﬂJudnH"J.ﬂ 1 1*-}':1

i i
Bﬂhhasanya Jikalau mereka tetap berjalan lurus di

atas jalan itu ( agama islam) benar-benar kami akan

memberi minum kepada merekd air yang  segar

(rezeki yang banyak) ". (Ibid:985).
e. Dipisahkan dengan Rubba [ :i;]+

Contch syair pada Jamiud Durusil Arabiyah:

ColJE oSl et G dg 808 25

" Saya yakin bahwa banyak sekali orang yang dikira

penghianat namun ia orang Yyang terpercaya, dan

(banyak sekali pula) penghianat itu dikira orang
yang terpercaya ". :

Adapun alasan mengapa dipasang ngisuh—pemisah di
atas agar dapat menjelaskan bahwa " O' " di sini EPkan
" iﬁ " owang menashab fiil mudhari, tetapi " ! "
takhfif dari Anna ( {ﬁ ).

3.2.3 An Mufassirah ( E:,#*L-dﬂ}

]
v penjelasan " adalah " O' v vang

y L 1;.4.---"?’ | "
didahului oleh jumlah ( AlE ), baik itu -

1Lled' «.  Jumlah atau kalimat ‘tersebut
maupun " - ®

Mufassirah atau

aan ' [ N5 ) dengan makna
mengandung pengartian : ?erkat

' i
] F Ll
n ,;;_ﬂ 1 Fadﬂ tgmpat J i
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Contoh:

Firman Allah swt, dalam surah

Rlmu'minun ayat 27:

R et | el (P Y o o

_—,_l

i
Lalu Kami wahyukan kepadanya:" Buatlah bahtera di bawah

penilikan dan petunjuk Kami®. (Ibid:529).

Dalam surah Alﬁ'raf ayat 43 herbunyi-

3.2.4 An Zaidah { 3.0 i)

Penggunaan An Zaidah ¢ F2Y%ol) dalam kalimat
terdapat pada empat tempat yaitu:

1. * 'Qi " berada sesudah " L}_“ vang taukid ( *ES:;l-
Contoh dalam firman Allah swt. surah Alankabut ayat 33
yvang berbunyi: i

R, P 5 o TR S T (4
" Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah karena
{kedatangan) mereka ". (Ibid:633).

Contoh lain:

f(.'l’l l-;_,.--"'-i'l,_.-l!'ll'-...-}l..-:.}& l-ll...? Qiu_,
: h datang utusan Kami muliakanlah dia".
Artiqya.“ﬁetala " | :
2, n Q' » perada antara " »d * dan f£iil gasam ( — ).
Contoh sebuah syair dalam buku Mughnil Labiib:

-i'-"'-i.--'..-I I'u.s-
S L_LJ‘ X
_':I-—-""U{L\--'r'
" Maka aku persumpah jika kiranya hlta HiexJungh Eadein
' Maka

kama . ."

a7




-

3- ] L"h L] anta]_'a har! jar i IE-

" dan majrurnya.
Contoh syair-:

&
- o R R R
- l‘f L] = - =
P“?—:sv“-ﬁ" Ao oK

L] =
Seperti kijang menuju pehon T TR,
Yang membedakan "

" zaidah dan " ¥« caknrif

adalah " ¥ zaidah tidak ada pemisah antara " "

dan fiilnya, sedangkan " 0¥ takhfif terdapat harf
pemisah,

AV o v,
LB = Lt e Ll pada ayat pertama, terdapat kata w
yang disertai dengan " U' " zaidah. Abu Hiyan dalam buku
Mughnil Labiib membandingkannya dalam surah Alankabut

ayat 31:

L o) 5000 S
* pDan tatkala utusan kami { para malaikat ) datang kepada
Ibrahim mambawa kabar gembira ". {Ibid:632).

Menurutnya, walaupun kisah nabi Luth dan nabi
Ibrahim hampir sama, namun Yang menjadi maksud kedatangan
malaikat berbeda. Pada kisah nabi Luth, apa yang menjadi
tujuan malaikat itu ada persamanya dan akan terjadi pada

saat itu.

gedangkan dalam kisah nabi Ibrahim tidak terdapat

il g;].ll Ll karana 't'|.'|:i Han mﬂlaikat tErEEbut tidah -a-'da

i hui kapan terjadinya. Hal
bersamanya dan tidak diketah?
" tﬁ m 4taukid vyang disertai

s

inilah yang membedakan p
w =) » tanpa disertai dengan L ¥,

dengan " gl » dan

48




3.3 Fungsi harf » b

Harf L1 u; ir
herf“nﬂﬂi Bﬂﬁihﬂlmana mestihird bila
berada pada fiil yang hEIarti n h&fapan W yakiii suvatu
harapan yang ada dari hasil ?ﬂﬂﬁ &ikdhﬁdﬁq:'

;Esuﬂahnya. !

oleh lafads
N
A ) B
U m o tidak neﬂ&&hah fiil mudhari

L

sesudahnya pada tempat-tempat tertentu aaihin . gt e

yvang berarti ﬁﬂEhdarx#ﬁh &nﬁara lain:

] {1
1. an ( O ) takhfif dari hnna ( OV )

.

Terkadang harf »

EFahila " O'  pdrada sesuddn Eiii yadin thaka
m  U'" tersebut tidak Enffunggi ( '115" i ﬁénéiﬁah
fiil mudhari. Isimnya adalah dhamir fa&& ﬂiﬁuuﬂﬁ. dan
fiil sesudahnya dibaca marfuk atau ﬁifakahihﬂ ( Faa=].
Tetapi bila " ol * didahului oieh zhamna { <% ),
ini berarti dapat berfungsi mﬂnashab dan dapat bula

berfungsi merafakkan fiil sesudahnya. Contoh:

f*sf
"

Kata " :J;ia " dapat dibaca nashab karena " _LJ "

aca rafak karena " o L
sebagai harf nashab d?n dib ra .
berlaku sebagai " ol w pakhfif dari * ©! ", Namun

I‘ -

dibaca nashab lebih baik pila antara " U dan

fiilnya tidak terdspst huruf pemissh. Seperti firman

surah Alan kabut :

t,._J,igP!‘*s “JLJ “JJHL*HF‘

bahwa mereka dibiarkan

Allah swt. dalam

" ppakah manusia itu menqlra
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(saja)". ( Ibid:e28 ).

2. An Mufassiran ( B e )

" didahului dengan harf jar
22 ) maka f£ii1 sesudahnya dibaca kasrah,

(

demikian

1 3 ‘
pula bila fiil Yang menyertai " ' " pufassirah itu

adalah £iil Amar (_ai \a3).

. An Zaidah ( )V 5ty

An Zaidah termasuk " ©O'n yang Muhmal ( -4!‘;4'5-“' Yo

" ini disertai dengan fiil madhi ( \\' ) vyang

n

mabni dengan fathah, seperti pada kalimat vyang

disertai dengan " ¢ v dan harf jar " 4",
Sedangkan " ﬁi " gzaidah yang disertai dengan
gasam dan " .;j " maka fiil sesudahnya mabni dengan
sukun.
Contoh: i s # A,
ALIG S

" Tatkala telah datang pembawa kabar gembira ".

dan syair yang tercantum dalam Mughnil Liabiih*

g r I- l"r.ri'

'IL __.S';__J l_',:|"--'-.-1-!":,-|":'-~l

»pdapun Demi Allah jika sekiranya kamu merasa panas®.
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Bag 1v

ANALISIS PENGGUNAAN AN { .} )

DALAM SURAH ANNISA

4.1 Mugaddimah Surah Annisza

surah Annisa terdiri dari 176 ayat dan merupakan

salah satu surah terpanjang setelah surah Albagarah, dan

termasuk surah Madaniyah karena diturunkan di Madinah.

Annisa artinya " wanita ", dinamakan demikian

karena dalam surah ini banyak membicarakan hal-hal yang

berhubungan dengan wanita.

Meskipun membicarakan tentang “wanita®”, namun
surah ini diawali dengan " Yaa Ayyuhannaas " dan beberapa
puk;k isinya antara lain:

1. Keimanan

Syirik (dosa yang paling besar) akibat kekafiran di
hari kemudian.

2. Hukum-hukum

Menguraikan kewajiban para washi dan walijhukum

poligami;mas kawin;memakan harta anak-anak yatim dan

orang yang tak dapat mengurus hartanya;pokok-pokok

hukum warisan;perbuatan keji dan hukumnya; wanita-wa-

it ang haram dikawini;hukum mengawini budak wanita;
nita y

il; hukum syigag dan
harta secara batil;
larangan memakan

. lam sembahyang;hukum
1ahir batin da
nusfuz;kﬂﬁucia"
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BAR 1v

ANALISIS PENGGUNAAN AN ( o} )

DALAM SURAH ANNISA

4.1 Mugaddimah Surah Annisa

Surah Annisa terdiri dari 176 ayat dan merupakan

salah satu surah terpanjang setelah surah Albagarah, dan
termasuk surah Madaniyah karena diturunkan di Madinah.

Annisa artinya " wanita ", dinamakan demikian

karena dalam surah ini banyak membicarakan hal=hal vyang
berhubungan dengan wanita.

Meskipun membicarakan tentang “wanita®, namun
surah ini diawali dengan " Yaa Ayyuhannaas " dan beberapa
pak;k isinya antara lain:

1. Keimanan
Syirik (dosa yang paling besar) akibat kekafiran di
hari kemudian.

2. Hukum-hukum

Menguraikan kewajiban para vaghi dan wali;hukum
poligami;mas kawinjmemakan harta anak-anak yatim dan

orang Yyang tak dapat mengurus hartanya;pokok-pokok

hukum warisan;perbuatan keji dan hukumnya; wanita-wa-

8- ind h'l.l.'lia.]'ﬁ. wanita H
n i dikﬂ“i il ; huk.'.m I'EIF.'.I'.I -El'll'«l'lI'I.
ita yang haram q

1 1 memakan harta Secara pbatil;hukum syigqag dan
aranga

. B dalam sembahyang;hukum
. jan lahir batin
nusyusz; kesucia
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suaka; hukum membunyuh Orang Islam

ishalat khauf;larangan

melontarkan UCapan-ucapan buruk;

dan masalah pusaka
kalalah.

Kisah-kisah

Kisah-kisah tentang nabi Musa as. dan pengikutnya.
Dan lain-lain
Esal manusia adalah satu; keharusan menjauhi adat

iﬁtiadat ZdMAan jahili:"ﬂh dalﬂm P'ErlakUEm tErhﬂdﬂ.p

wanita; norma-norma bergaul dengan isteri; hak
seseorang sesuai dengan kewajibannya; perlakuan ahli
kitab terhadap kitab-kitab yang diturunkan kepadanya;
dasar-dasar pemerintahan; cara mengadili perkara;
keharusan siap siaga terhadap musuh; sikap-sikap orang
munafik tarhadap dalam  menghadapi peperangan;
berperang di jalan Allah adalah kewajiban tiap-tiap

mukallaf: norma dan adab dalam peperangan; cara

menghadapi kaum munafik; dan derajat orang Yyang

berjihad.
4.7 Kalsifikasi Harf An [ ) Dalam Surah Annisa
4.2.1 Penggunaan "An Mashdariyah yang Dzahir
Jumlah sesudah
Mo Ho. Hyat Ayat u :ﬁ i
BTG 4§
; o A AN
' Lﬁ'iﬁ:%ﬁ:b** o 3
}ﬁﬁjﬂuiuﬂziﬂﬁ‘Jﬂﬁu
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An Mashdariyah Dzahirah ( ;_..___,.a'i.!i L,.rJ.m ol)  yang

terdapat dalam surah Annisa berjumlah 52. An dalam

posisinya atau fungsinya dalam kalimat, dalam hal ini

barhubungan dengan ikrabnya dapat dilihat pada

berikut:
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4.2.2 P
enggunaan An Mashdariyah vang Mudhmar

No No. Ayat Jumlah sesudah
Ayat " h}r "
1
3 Mufdﬁmw@rﬁm A, I
J,:Lf:nu-fm-bu,ﬁa..,-fcd
Coe' 3
2 89 1,_._,_,JJ£, SS30 “E;;,
=X 523 \ e ul
u‘FL"Lﬂ‘ "-—--u q_..'-"t._.nu_g _1..u=* _L'L&L
3 105 7 i}"’df e
e l;:fgﬂ&._‘jl";'.__.i‘ A sty 1‘{4 <
A% Clad B, L it
4 168 LAVAD C 0 S
= o - r ' .
{}Lﬂ - L & u"’!‘f ik
hbulF{Aﬁéﬂ,ﬁJ

Pada ayat-ayat di atas terdapat fiil mudhari yang
dinashab dengan An Mudhmar ( 'ﬁ;—-—“"“-ﬁ ). Adapun _ huruf
yang masuk pada fiil mudhari sebelum An Mashdariyah
adalah:

L. Harf fa sababiyah ( d—.—'%) terdapat pada ayat 73.
2. Harf hatta (¥ ) terdapat pada ayat B9.

3, Haf taklit (M _s=V¢d) terdapat padn ayet 105,

4. Harf lam juhud ( ,‘Jétfﬁj terdapat pada ayat 164,
Adapun posisi atau fungsi " o' * dalag. kalimat,
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yang ber :
huhunqan dengan ikrab, antara lain adalah:
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4.4.3 Penggunaan " An Mukhaffafah Min Anna "

Jumlah dah
No | No. Ayat . Ayat al: sRauda
Vol o Lt R . ;
1 140 Wlﬁu‘jj& it Sap) 5)
meﬁhh’“&‘*ﬁu#ﬂﬂ%m_ﬂﬁ

ARt "f(;‘*-a:-‘--'a—u s o g
Gurjurd oo Mt Ui gl A" 4

Dalam surah innisa, penggunaan An Hukhaffafah dari
Anna | u" .LL.L_}'lj hanya terdapat pada satu ayat saja,
yaitu ayat 140 di muka

ﬂarl afat kﬁrkEhu{ dapat dlketahui bahwa hhlimat
oo adalah jumlah (kalimat) fikliyah,

dengan tanda pemisah antara harf S » dan fifilnva

sesudah harf "

it §-
yaitu adat syarat idza |{ ).
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Adapun kedudukan "An Takhfif"
adalah sebagai maful bip {

pada ayat tersebut

4 N, ai.). Harf tersebut
berk&dud; sebagai maful bih, apabila kata sebelumnya
menunjukkan jumlah fiklivah.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengemukakan

posisi atau fungsi ® ol om yang berhubungan dengan

ikrabnya sebagai berikut:
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4.2.4 Penggunaan An Mufassirah 4
Jumlah sesudah
No No. Ryat Ayat : aﬁ"
'*H":JJ:W,JHJL;J',..JJLA_W 2y
1 131 TR0 B VR (T PO dA_U\ 5as
o J "‘:.I"-:'”JL-_E'-"_'-I""J‘ J"L.--'-ﬂ' ulr;_,-'ﬁ..'r!r ¢
gg_Jy“

palam surah Annisa, penggunaan An Mufassirah

[ i) hanya terdapat pada satu ayat, yaitu pada
O el g )

59




T

ayat 131.

P
ada ayat tersebut terdapat makan "

perkataan "
{ L}_,._l_---}.i ] dari kata H L“ = =0 '?|-
u_’,i—-‘. ' " pan tempat An

tersebut dapat bermakng n

Ada
pun kedudukan An Mufassirah pada ayat tersebut
adalah jar

i majrur dengan harf jar yang tetsemhunyi yakni
L} 'I.‘ L1

Adapun ikrabnya adalah:
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Fein »O
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4.3 Kedudukan Harf An ( ﬂﬁ ) Dalam Surah Annisa

4.3.1 Kedudukan An Mashdariyah Yang Dzahir

4.3.1.1 Kedudukan An Mashdariyah sebagai Maful { J, =)

Kedudukan
No | No. Ayat At An Mashdariyah
] ey RN LR P A 3

| 3 RN NP 17 ) s 3, e
2 3 ‘,.Jﬁlﬂu‘ﬁ"-:'a'ir' A s
3 6 'l_;,#hﬁblgl#.?-lr'*‘ur‘ﬂ:'j? J‘“"’"‘"”J""
4 24 m fﬁ‘ L‘;—--";':T;L'-’E"‘ Ay, mi.
3 25 s E('__y;j Ifo L piins ion s dd,_mia
B 27 fﬁue._f_;.:q,i Lo L3, did, mea
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7 27 - fgheu_...-uuu &
fy 20 4, aka

B 28 A:-'ll..l"u"l' 1':’JL:‘JLL.'-:D.|I._.’-J

. . e > = "‘.‘J.!-"-i"-
¢ 4 el sionn &), i
10 48 b S aay b, aia
11 58 ;LL":A“_,,;Ui . SEN L i
12 60 e Caaled IS A, L;].,,u..'
13 60 otz : :

{K.—-l-w 3 _..-‘.’ "‘;I.__]m

thﬂ'hlun

14 66 .-.‘_,__.5;51@7!1,(,:1;'[;7:5’1;.{!_,,_,], o, =i
15 91 ...1.:..,..,3‘::—-‘1::‘_-'-\3 b b Uy sin
16 101 A S el -‘I‘.le Aoy ade
17 116 ..._J:._:.L._."_‘.l;,f__;.,af-ﬂﬂlu‘: L P
18 144 ..l._i].*,_}.::.j‘:gi{.-_q..l_.-jl do Jpmin
19 150 S S LIV EY (N Ryl
20 153 ‘.‘L,_J',_-,(,_«lr-l_;ﬂ r_;"' o L 3, mia
21 176 LA (ﬁ A s d), xia

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa an

mashdariyah dzahirah {;r___,al".-' J_U;Ju-.ﬂ- o\) yang masuk pada fiil

mudhari dan takwil mashdar mempunyai kedudukan sebagai
maful yang terbagi kepada:

1. Sebagai maful bih { dJ, sia), terdapat pada ayat

3.6 25 27, 28, 44, 48, 60, 66, 91, 101, 116, 144,
¥ i r ¥

50 dan pada ayat 5@, 153 harf an berkedudukan sebagai
1 ai
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maful tsani | l:!'-'i-d..._'l_,_.___.}

2.5ebagai ﬂﬁaful li ailin (
ayaL :M 13s, |:1. n 1':5

Adaﬁun ikrab uetjludukan
alidah;

2V 3 yoiia ), terdapat pada

an mashdariyah tebsebut

| by : o | b5
1. An mashdatiydn ¥ang berkedudukan sehabaﬁr{ maful bik:
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2. An Mashdariyah yang barkedudukan sebagai maful bih

tsani ( -—-‘l'-;*":’ Jpaea )

ﬂj?hé:jizuﬁau;ﬁ'Lﬂlhﬂi_g

b_&?JEJL#HhJ J..-ﬂ-r-_; ;,!a{;l.a.n.,_l:.? J-L.:»
\as | %J:muﬂﬁﬁwké‘ﬁ‘“uw e d
JJ‘J*JL’H‘M"-"LE‘I":L—*’* M - ol

S L'M \__,ﬁ'.

,[-..Lu AOCEN
,_1!.__,:;,._,__,1-'-“_1




T ——

EJ1J¢$EM:L.¢JL1‘J s ks S5
SRk b i A5
13 ML.:-—-—"’:I "n...,__.-.,ul-’l'}d,
AL
JMJE"JLJMML 1132:.

w L Uu-"—*;;-—'-’*.u‘-ﬂ -k

ﬂﬁ'.ﬁd-ﬂb@al -
JL'H"LJ‘-."J'#;*J'{JJ.A;- & \:‘.I'.(-‘

-

Lﬂha?jiﬂl*-wm

3.An Mashdari
riyah yang berkedudukan sebagal maful 1i ajlih
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4.3.1-2 K’Edl.lﬂl]kﬂﬂ An mashﬂariyah SEbﬁ-gﬂ.i fail { Lllil‘_'lll_', )

Mo No. Avyat Ayat Kedudukan
An Mashdariyah
I
N EVS Ty v

Kedudukan an mashdariyah dzahirah sebagai fail

dalam surah Annisa hanya terdapat pada ayat 19.

Adapun ikrabnya adalah:
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o 2135 ol i Ay hade, upaindi dpaie il
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4.3.1.2 Kedudukan an mashdariyah sebagai fail ( .h,"lr-"'.i- ]
HR | ek Ayat A Waahdasiyah

1 19 PRV P 53, fﬁlj,;&] Jels

Kedudukan an

mashdariyah dzahirah sebagai fail

dalam surah Annisa hanya terdapat pada ayat 19.

Adapun ikrabnya adalah:
P8 AUTEFR R AR
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.3.1.3 Keduduka
] AII mﬂshdari}rah Ee_bagai l'lﬂjrur {Dijar

-
dengan tErEEIrtbunyxmya huruf jar ( mu."g  Ligein )
= e

No | No. Ayat Ayat Kedudukan

An Mashdarivah

i \:--'err":’uui-.j-"l._'ﬂlb
y 60 e I*."I;L-""‘:’--.ﬁ'--]"L II'?.J""‘L""E:
3 90 ,,_{t,.:;[,h‘u.. l\f,_j:k;..,_-‘,i...
4 101 — _-,_,-au._gtu‘ih_r.l,

o oA ot

;}311‘{?%4r545‘

:.}'J'Li"f_;.l-f_-a-i:*
1 - 3 g
5 102 r(:‘-—A P ATy {nSj D o i
B 127 Jr—j\___,u\uf:._‘.rj U‘_,U'GLU,..—‘E-_}-F—-
7 128 | _ w&iﬂ@\@}t«a‘qﬂ: A
8 171 R I N AL H e t;,tju1é.'-.:t.l_.3-ﬂ-'4

» i _.,qu~;_u:.¢,f;¢'ic—l‘-r‘f--" S PPTIE AP

Dan ikrab kedudukan an maahdariyah yvang majrur adalah:
S -;;ggx:;{a:w
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A s & 5ol sl fas - _#?Tl
g S
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oA fhiiil b Ja & N 3t
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No No. Avat

K Eedudukan
¥ An Mashdariyah
1 23 SR TP KT P o G slazs
2 127 Lo |
e Gl GV i Ny TP

Tkrab kedudukan an mashdariyah sebagai maktuf adalah

1| -F‘L LR '| :.l -.I"'":""_l--l‘..l"
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4.3.1.5 Kedudukan An Mashdariyah Sebagai Mutstatsna

'[ .I-L-.':-—**““]'

Kedudukan
No No. Ayat Ayat ne Mashdariyah
1 19 ---Lr'lﬂ‘-"ﬂ.l‘iﬁftﬁ”ﬂ!--. R T
: 29 | o et B eladis o
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Tkrabnya adalah:

Fos s 4
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4.3.1.6 Kedudukan An Mashdariyah Sebagai Mubtada ( ‘]ﬂ"'-_".""}

: Kedudukan
No | No. Ayat Ayat An Mashdariyah
* o 1 5 in &
1 25 i fﬂ«‘:ﬂ.,".‘*’-“-?"!‘“ Vet
&
_ = \ -
2 99 r‘m'f’sm el v s

dan berkedudukan sebagai mubtada (

terdapat pada ayat 25 dan

Adapun ikrabnya adalah: rﬁ -‘L u,
Ll 37 |:.I-.|' F '*w-*ll‘--m""""‘.jll "

r 7k R L T PALT SV Iy P ol g petin grlite Nas - Vg et

g sl nds YO die & P o 7

e r St bt 15,32 03

h Annisaa, an mashdariyah yang dzahir
\Jdea ) ‘hanya

Dalam suar

: P G LS e
J'-.l'u‘!':.l' . LLE"’};L‘ ﬁ:—-i -Jl.'.'n-’_:r'i-'r..j.
F

o m‘mwgl—‘i‘:af-‘”' i
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4.3.1.7 Kedudukan An Mashdariyan Sebagai

Muakhar | f&;}jﬁ"{,rﬂﬁ}

Isim Kaana

No | No. Ayat Avat Redudukan
An Mashdariyah

1 92 e 2
S KU D LIS .0 L AT,

Sedangkan kedudukan An Mashdarivah yang dzahir
sebagal isim kaana muakhar ( ‘,.i'r;.-«gllﬁ.’r.—-'l] hanya terdapat

pada satu ayat, yaitu ayat 92. Adapun ikrabnya adalah:

?.-'.-'-I"

# R i TSP T
Mglﬁ:?u\;ﬂr AR LA
dalors 3 . !

TR
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u.i:f-'!‘z_}-'u‘-."' g pw O
i WP VR PR T
s 5153, 00 1A hots A5 4 u,.-.u-{.a.
T s 25\ R 8 S5
AT Lo o Ly F 22
1 .J.U“—IFJW Ly
fl. = E‘HL,LWL%J'T’J#J?J" ot o
_’._-.--#ll'\.} #"".h ‘1-'_- ,'ﬂ‘s;l!ln - .:Bl"lr
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4.3.2 Kedudukan an Mashdariyan Yang Mudhmarah

Dalam surah Annisa, anp

? ‘ mashdarivah
( %Hgn{ulﬂag\} mempunyai

mudhmarah

kedudukan sebagai majrur dan

jawab { o'y 2 ).

4.3.2.1 Kedudukan

An Mashdariyah sebagai Jawabh

No | No. Avat oy Kedudukan

An Mashdariyah

1 i3 Ladas "_,'r,.i,i,.':'iifb—“-‘:j&:':ﬂi"' oVsa
Ikrabnva adalah: P
A |
L#ﬁPE{TFJ*Hj’
I R PR

l*du-ia?is =LJ'JJ¢.am“‘“ijh{?dbﬁiihd’"}as ) j}éu
amﬂ:fﬁa'ﬁ‘&*hl{:-ﬁ:f? u’j?’iﬂg

' ) e T
¢J31H5{;—Hﬂﬁ?th1*ﬂﬁdA}b Lﬁ4¥‘¢lhidﬁih‘ -JF}
ﬁ)—flh!ahiﬂbhﬂﬂé*ﬁ’ﬁ‘ﬂ‘ b’ﬂ“nAﬁﬂ L

i Majrur
4.3.2.2 Kedudukan An Mashdariyah sebagai Maj

Kedudukan
No. Ayat Ryat An Mashdariyah

Mo 0.

B9 A Lo 3y S /3.4
l " Iu- . -

g ...ﬂ'c.!'._ﬂu_‘fult{":'lg!‘drp o I

2 10 L
3 140 b.u,HJAJ.}
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PENUDTUP

5.1 KESIMPULAN

7.1.1 Harf nashab adalah harf yang menashab dengan

i

Landa
fathah fiil Eeﬂi—tﬂahﬂ}’&,?aitu Eiil mudha-i | ,i',.:‘ll'-:-:l..-].

Harf wvang menashab £1i1l mudhari ada smpar valtu

harf lan ( .Jd §, Izan ¢ o)1, Hay | < ) dan

¥
An { OV ). Dari segi pe.y unaannya, dibandingkan

dengan harf nashab vang lain, £ TEMEIRVA |
keistimewaan yaitu dapst Sinampakkan @ = ™" ° dan
dapat pula disembunyikan | & 2= ).

—l_

Harf " ' " adalah harf nashab yang tasdiri dar:

1

dua huruf yaitu " "odan T O M wang menpunvas

arti " akan "“.
hdapun jenis An ini ada empat-yaitu An Masl.iacivas

: : e
(& aeaol ), An vuknaffafah dars Anne (Ui oe L2 ol

%

En Mufassirah ( %;*—iliﬁ ) dan An Zaidah ( 2% ' 0.

l-}ll “: -E."!"i-a-ﬂlrl s %Hﬁ "l-—j'l N

pDari segi fungsi " '

b 1

ketiga " o' * tersebut tidak dapat berfungsi

‘egbagaimana mestinya |( FAT L

Dalam surah Annisa tevdapat 59 harcf 7 A
yang terbagi atas 52 An Hashdariyah Dzahirah, 5 &n
M;ghda:iyah Mudhmarah, | &n Mukhaffafah dar> Aana,
dJ“ ' An Mufassirah.

Adspun kedudukan harf * @l " yang crahirah, yaito
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e A e T

.---.---.--.----------.----.---.-......------liii-i-

sebagai maful { Je=as), fail { Mo

( 22,2 ) maktuf [ Gslara ), mutsanna |

majrur

TR P

[}
L
mubtada ( “bes ), dan sebagai isim kaana muakhar

(2308 )).
Sedangkan kedudukan " SV ow mashdariyah vang
mudhmarah, dapat berupa majrur ( Js 2 1 dan

jawab { ‘%5? )

5.2 SARAN

Bahasa adalah media komunikasi antar manusia.
Bahasa Arab termasuk salah satu bahasa yang dipakai
oleh manusia dalam berhubungan, baik antar pribadi
maupun antar golongan. Oleh sebab itu perlu upaya
untulk mempelajari bahasa Arah terutama bagi kaum
muslimin.

Untuk lebih memahami bahasa Arab di kalangan
mahasiswa jurusan sSAastra Asia barat, sebaiknya
memperbanyak latihan percakapan dengan menggunakan
hahasa RArab baik di dalam proses belajar mengajar

maupun di luar lingkungan belajar mengajar.

72



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hamid, MHuhammad Muhyiddin.
Aglil. Syarikah Nur Asia.

t.th.5yarah I bnu

Abdul Masih, Juraj Mitry. 1982. Mukj Fuh
: 5 . Jam Cawstdh Al-1
Al-Arabiyeh. Beirut:Maktabah Libnan. e

Abu Bakar, Muhammad. 1982, Tata Bahase 4 .
Ikhlas. a Areb. Surabaya:Al-

Abu Hisaah, Kamal. 1%83. Al-¥ahid. Beirut:Maktabah Al-
Al-Haditsah.

Bl=-Wasilah, A. Chaedar. 19837. Linguistik Suatu Fenganiar.
Bandung : Angkasa.

Amiruddin. 1991. Tatae baghasa drab Ter femahan Kitab
Mutammimah, Surabaya:hl Ihsan.

Departemen Agama. 1971, Alguran dan Ter jemahannya.
Jakarta:Yayasan Penyelenggara Fenterjemah/Fen-
tafsir Alguran.

Bek, Davyab Muhammad. 1991. Kaidah Tata Bahasa Arab.
Jakarta:Darul Ulum Press.

Departemen Pendididkan dan Kebudayaan. 1989. Kamus BSesar
Bahase [ndonesia. Jakarta:Balai Pustaka.

Durusy, Muhyiddin. 19B8. fhrabul  Curantl Kerim
Wabayanahu., Suriah:Darul Irsyad.

Galayaeni, As Syekh Mustafa. 1974. Jamiud brurustl
Arab i yah. Shyda—ﬁeirut:ﬂl—ﬂaktabah Azharivah.

Mufiawwir, Ahmad Warson. 1984, Al-Munawwir Kaomus Arab Indo-—
nesic. Krafyak-Yogyakarta.

Ibnu Hisyam Anshary, Jamaluddin. 1992Z. Hughnil Labiid,
Beirut-Libnan:Darul Fikri.

Keraf, Gorys. 1989. Komposis., Ende-Flores:Nusa Indah.

= Wa-Shar fu.
Tzalaby, Bhmad . 1957. Ari—Nehun
: Ffugyakarta;ﬁahtabah as-Syekh Salim Ibnu Saad
Hubhan.
73



